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PENDAHULUAN

Six Signta merupakan suatu metode atau teknik pengendalian dan

peningkatan kualitas )'ang diterapkan oleh perusahaan datt tnerupakan terobosan

baru dalarn b idang rnanaje l ' r - lc r ]  kual i tas.  I lan l 'ak ahl i  rnanajemen kual i tas

menyatakan metode Slx Sigmu dikernbarrgkan dan drteri tr ta secara lr-ras oleh
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dunia industri karena manajemen industri frustasiterhadap sistem manajemen
kualitas yang ada, yang tidak mampu melakukan peningkatan kualitas menuju
tingkat kegagalan nol (zero defects), Banyak sistem manajemen kualitas, seperti
ISO 9000, hanya menekankan upaya peningkatan terus-menerus berdasarkan
kesadaran mandiri manajemen tanpa memberikan solusi yang ampuh tentang
terobosan-terobosan untuk meningkatkan kual itas menuj u tin gkat kegagalan
nof , Prinsip-prinsip pengendalian dan peningkatan kualitas Slx Sigma mampu
menjawab tantangan ini, Perusahaan Motorola setelah mengimplementasikan
konsep Six Signa selama kurang lebih l0 tahun mampu mencapai tingkat
kualitas 3,4 DPMO (defects per million opportunities).

Pada tahun 1986 Motorola menerapkan konsep Sx Sigma dan pada
tahun 1988 rahasia kesuksesan mereka menjadipengetahuan publik, yang pada
saat itu program Six Sigma menjadi sangat terkenal diAmerika Serikat. Banyak
perusahaan kelas dunia seperti General Electric, Allied Signal, Dupont Chemical,
Kodak dan Texas Instruments mulai melakukan revolusi sistem manajemen
kualitas mereka dengan mengikuti prinsip Six Sigma. Di Indonesia, perusahaan
Astra merupakan perusahaan dengan manajemen terbaik serta telah memiliki
program Astra Tbtal Quality Control,juga telah mulai menerapkan metode
pengendalian dan peningkatan kualitas Slx Sigma.

PEMBAHASAN

Sekilas tentang Six Sigma
Six Sigma tidak muncul dalam sekejap, tetapi ide tersebut telah ada

sepuluh tahun yang lalu.  Hal i tu dimulai  dar i  konsep manajemen yang
dikembangkan di Amerika Serikat sampai manajemen Jepang, sampai pada
usaha "total quality" pada tahun l970an dan 1980an. Namun pengaruh
nyatanya dapat dilihat dalam perubahan positif pada perusahaan seperti GE,
Motorola, Johnson & Johnson serta American Express.

Menurut Brue (2002), Six Sigma adalah konsep statistik yang mengukur
suatu proses yang berkaitan dengan caeat atau kerusakan. Sigma adalah suatu
istilah statistik untuk menunjukkan penyimpangan standar (standard devlatton),
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suatu indikator dari  t ingkat variasi clalam seperangkat perrgukuran atau proses'

Mencapai enam sigma berart i  bahwa proses menghasi lkan hanya 3'4 cacal

per sejuta peluang dengan kata lain proses i tu berjalan hampir sempurna'

Sedangkan menurut Miranda dan Tunggal (2002). definisi Six Sigma adalah

suatu sistem yang komprehensif dan f- leksihel untuk mencapai, memberi

dukungan clan memaksimalkan proses ttsaha ) 'ang berfokus pada pemahaman

akan kebutuhan pelanggan clengan menggunakan fakta" data darr arralisis statistik

Sefta terus menerus memperhatikan pengatrrran. perbalkan dan mengkaj i  ulang

proses usaha. Dalam bukunya The Pov'er t f  ,six signin. Subir chowdhury

(2002) menjelaskan arti dari Six Sigmcr sebagai sebuah filosofi manajemen

.vang terfokus pada penghapusan kesalahan, kesia-siaan dan kerja yang berulang'

Lain fagi pendapatnya, menurut Pande clan Holpp (2002) Six Sigma adalah

cara pintar untuk mengelola sebuah bisnis atau depaftemen dengan tujuan untuk

mengutamakan  pe langgan  dan  menggunakan  fak ta  a tau  da ta  r - rn tuk

mendapatkan solusi yang lebih baik.

Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesirnpulan bahr'va Six Sigma

berart i  suatu konsep yang berfokus pada perbaikan secara terus menerus

sehingga mengurangi atau menghilangkan kesalahan dan dalam proses tersebut

perusahaan berfokus pada kebutuhan pelanggan. Dalarn perbaikan tersebut

m e n g g u n a k a n  a n a l i s i s  s t a t i s t i k  d a l a m  k a i t a n n v a  t i e n s a n  m e n g h i t u n g

penyimpan gan yan g terj ad i.

Tingkat sigma menunjukkan kemampuan proses. Dibaw'ah ini akan

disaj ikan peluang cacat dari  t ingkat signta yang berbeda. Tabel ini  meringkas

level kinerja sigma(A) berdasarkan banyaknyacacat(PPM) yang akan terjadi

untuk setiap juta peluang atau aktivitas'

Tabel _1. Level_Kineria Sigma

Yietd ("D__ ,_ Pl.\t-
69.2"/"
93.3"/"
99.4"/o

99.97o/"

308,537
66,807
6,210
233

2
3
4
f

99.9997"h __ 1.1 -6

Sumber:  Suseno(2003) Seminar Aktrntansi  Nasional
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Tujuan dari Slx Sigma adalah untuk memaksimalkan business profit

melalui kepuasan pelanggan (Suseno, 2003). Sedangkan menurut Pande dan

Holpp (2002) tujuan dari ,Slx Sigma adalah (a) meningkatkan kepuasan
pelanggan, (b) mengurangi waktu siklus, dan (c) mengurangi cacat. Peningkatan
pada bidang-bidang tersebut biasanya menghasilkan penghematan biaya yang

cukup besar, juga peluang-peluang untuk mempertahankan pelanggan, masuk
ke pasar yang baru dan membangun reputasi bagi produk atau layanan dengan
kinerja yang tinggi.

Dalam menerapkan,Slx Sigma diperlukan keberanian untuk membuat
perubahan-perubahan. Suksesnya Six Sigmabergantung pada orang-orang yang

bertanggung j awab untuk menerapkannya. Orang-orang in i harus dip i I ih dengan
benar untuk berpartisipasi dalam tim. Dalam bukunya,six Sigmafor Managers,
Greg Brue (2002) mengemukakan ada lima pemain kunci dalam Six Sigma
yaitu:

a. Pemimpin eksekutifi untuk melakukan Sx Sigma dan menyebarkannya
diseluruh organisasi.

Juara:  untuk memper juangkan keberhasi lan demi sabuk h i tam dan
menyingkirkan penghalang.

Master  sabuk h i tam: untuk ber t indak sebagai  pelat ih ,  penasihat  dan
pemandu.

d. Sabuk hitam: untuk bekerja penuh waktu pada proyek.

e. Sabuk hijau: untuk membantu sabuk hitam paruh waktu.
Penting sekali untuk memahami dan menentukan peran operasional kunci sejak
awal. Semua pemain kunci harus mengetahui apa yang diharapkan dari mereka
dan bagaimana semua peran itu bekerja bersama-sama dalam inisiatif Six Sigma.

Menurut Pande dan Holpp (2002) elemen-elemen kritis Six Sigma
dirangkum menjadi enam tema yaitu:

a. Fokus kepada pelanggan.

Dalam Six Sigma fokus pelangan ini menjadi prioritas atas. Perbaikan-
perbaikan ̂Slx Sigmaditentukan oleh pengaruhnya terhadap kepuasan dan
nilaipelanggan.

b .

c .
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Manajemen yang digerakkan oleh data dan takta.

Six Signtamengambil konsep'manajemen berdasarkan f-akta' .  Six Sigma

memulai dengan mengklarifikasi ukuran-ukuran yang meniadi kunci dalam

pengukuran kinerja bisnis, lalu mendapatkan data dan menganalisis variabel

kunci. Kemudian masalah-masalah dapat dengan lebih efekti f  di tentukan,

cl ianal isis dan dipecahkan secara permanen, Six Sigma dapat membantu

manajer menjawab dua pertan-vaan untuk mendukung keputusan dan solusi

yang dikendalikan oleh data. (a) data atatr informasi apa yang sungguh-

sungguh diperlukan, dan (b) bagaimana mengsunakan data atau informasi

tersebut untuk manfaat ),'ane nraksimum.

Proses adalah tempat dimana t indakan dimulai.  Salah satu terobosan pal ing

hebat yang layak dicatat. dalam kaitannl-a

Esensi metodologi Srx Sigmu

Men urut B rue (2002), metodo I ogi Si.x,S i gm a men ggunakan alat stati sti k

untuk mengident i f ikas i  beberapa faktor  v i ta l .  faktor- faktor  yang pal ing

menentukan untuk memperbaiki kual i tas proses dan menghasi lkan laba yang

terdir i  dari  empat atau l i rna tahap:

a. Mendefinisikan proyek (Define), tu-juan dan dapat diserahkannya kepada

pelanggan baik irrternal dan eksternal.

b. Mengukur (Measure) kineria sekarang dari proses-proses i tu.

c. Menganalisa (Analyze) dan nlenetapkan akar penyebab cacat itu.

d. Memperbaiki (lmprove) proses untuk menghilangkan cacat.

e. Mengendalikan (C'ontrol) kinerja proses-proses i tu.

DMAIC adalah kunci pemecahan masalah Six Sigmcr dimana meliputi

langkah-langkah yang perlu dilakukan secara berurutan.yang masing-masingnya

amat penting guna mencapai hasi l  -"-ang di inginkan.

Pada saat mulai menerapkan D,VA1C, segala sesuatu dalam dunia Slx

Sigma dapat diturunkan menjadi suatu rumus persamaan. Dengan kata lain,

apapun yang dilihat atau dipikirkan tentang cara operasi suatu proses tertentu,

dapat  d ikembangkan suatu anal isa s tat is t ik  yang dapat  meni la ik iner janya yang

dapat diukur, bebas dari opini clan enrosi.  l lal  ini  bukan herart i  , \ ix,Signta adalah

c .
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hanya program statistik tetapi j ugu menunj ukkan cara menggunakatr statistik

dan bagailnana memahami manfaatnya untuk membuat keputusan yang rasional

dan terukur tentang proses-proses bisnis suatu perusahaan.

Urut-urutan penyelesaian masalah Six Sigma'.Define, Measure, "lnalyze, 
Improve, Control.

Tahap Define (Mendefi nisi)
l. Mengidentifikasi masalah
Z. Memilih suatu ProYek

parameter ProYek itu.
3. Menetapkan beberapa faktor vital untuk diukur, dianal isa. diperbaiki dan dikendalikan.

Tahap Measure (Nlengukur)
4. Memilih karakteristik kritis terhadap kualitas (Critiqal To Quality '' CT'q dalam produk

atau proses; misalnl 'a C7'Q\' '
5, Menetapkan standar-standar kinerja untuk Y.

6. Mengesahkan sistem ukuran untuk Y.

7. Menetapkan kemantpuan proses menciptakan Y.

Tahap Analyze (\ Ienganalisa)

8, Mendefinisikan tujuan perbaikan bagi Y'
g. Mengidentifikasikan sumber-sumber variasi dalam Y.

10. Men,n-aring peniebab potensial atas perubahan Y dan mengidenti f ikasi beberapa )ang

v i ta l  x i * .
Tahap I mprove (Nlem Perbaiki)
I  l .  Mencari hubungan-hubungan rariabel diantara beberapa faktor r i tal  Xi*

12. Menetapkan toleransi pengoperasian diantara beberapa faktor r i tal  Xix.

13, Mengesahkan sistem ukuran untuk Xi*

Tahap Control (N{engendalikan)
14. Menetapkan kemampuan untuk mengendalikan beberapa faktor vital

15. Menerapkan sistem kontrol proses pada beberapa yang vital Xi*.
*cata tan:  X i :X in is ia l

Sumber: Brue (2002.91)

Berikut ini akan dijelaskan dari tiap tahap pada Six Sigma:

Tahap mendefinisi (Define)
pada tahap ini haruslah di identi f ikasi masalah penting dalam proses

perusahaan. Kemudian memil ih suatu proyek untuk mengatasi satu atau lebih

masalah dan menentukan parameter  proyek i tu .  Sete lah i tu  n lenetapkan

beberapa faktor vital untuk diukur, dianalisa, diperbaiki dan dikendalikan. Dalarn

penting dalam proses-proses anda'
untuk mengatasi satu atau lebih masalah dan menentukan
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talrap ini alat mendasar yang dibutuhkan adalah: ( I  )  formulir status proyek, (2)

grafik metrik, (3) peta proses dengan jumlah poin, (4) diagram Pareto, (5)

rencana perbaikan/langkah berikutnya, dan (6) tinjauan lokal.

Tahap Mengukur (Meas ure)

Saat memulai tahap ini.  mula-mula haruslah di identi f ikasi proses-proses

internal yang krusial yang mempengaruhi CT'Q yakniY hasil-hasil dari proses

itu. Begitu diketahui apa itu, maka dapatlah diukur cacat-cacat yang sangat

mempengaruhi CfQ pada proses itu.

Tahap ini selesai bi la sabuk hitam berhasi l  mengukur cacat-cacat yang

disebabkan oleh suatu proses kunci yang mempengaruhi karakterislik CTQ.

Dalam tahap ini, sabuk hitam melakukan analisa sistem pengukuran, yang meliputi

kajian pengukuran dan suatu evaluasi menyeluruh tentang kemampuan proses.

Maksud dari kajian ukuran yang dapat diulangi dan dapat direproduksi ialah

untuk meyakinkan bahwa sistem pengukuran telah sehat menurut statistik.

Ukuran R&R terdiri dari serangkaian langkah yang meliputi penyesuaian ukuran

aktual dari pengukuran kita dengan menyuruh anggota tim melakukan tes pada

sampel acak dalam sejumlah percobaan dan akhirnya menilai data stat ist ik

untuk hal-hal yang menguatkan. Ukuran R&R mengulangi ukuran dalam

berbagai kondisi untuk mengujiukuran terhadap keempat kri ter ia utama ini:

a. Akurasi.  Seberapa persis pengukuran tersebut.

b. Dapat diulangi. Bila orang dan atau sebuah peralatan yang sama mengukur

barang yang sama itu lebih dari sekali apakah hasilnya akan sama?

c. Dapat direproduksi.  Bi la orang lain atau peralatan lain mengukur barang

yang sama itu, apakah hasilnya akan sama?

d. Stabilitas. Apakah akurasi, apa yang dapat diulangi dan dapat direproduksi

berubah menurut waktu?

Pada tahap mengukur, alat mendasarnya meliputi pengembangan yaitu: (l)

formulir status proyek, (2) grafik metrik, (3) pemetaan proses dengan poin-

poin perhitungan, (4) diagram Pareto. (5) alat-alat pengukuran, termasuk kaj ian

R&R ukuran, (6) rencana perbaikan/langkah selanjutnya, dan (7) tinjauan lokal.

Tahap mengukur adalah semata-mata mengenai pemetaan proses, mengevaluasi
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sistem pengukuran, menggunakan metrik dan menaksir kemampuan besel ine

proses .  Tahap  in i  benar -benar  se lesa i  b i l a  pa ra  sabuk  h i tam dapa t

mengidentifikasi beberapa faktor vital,, membuktikan kemampuan dari proses

itu dan menetapkan sistem pengukuran yang sah.

Tahap menganalisa (Analyze)

Pada tahap ini berusaha memahami mengapa cacat-cacat i tu terjadi,

kemudian merincinya menjadi banyak alasan ), 'ang di identi f ikasi sebagai

penyebabnya. Dalam pemetaan dan pengukuran proses serta identi f ikasi

var iabel -var iabel  input  yang mungkin mempengaruhi  a t r ibut -at r ibut  kr i t is

terhadap kualitas, mungkin muncul beberapa asumsi tentang hubungan antara

metrik bisnis yaitu pengukuran cacat kritis terhadap kualitas (Y) dan input faktor-

faktor (X's) yang akan mempengaruhinya. Maka sekarang dirumuskan hipotesis

dan diuji secara statistik untuk menentukan faktor-faktor mana yang kritis

terhadap hasi l .

Siklus serangkaian pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan hipotesis tentang sebab-sebab.

b. Menganalisa proses dan atau data,

c. Bi la i tu benar, tambahkan sebab-sebab ke daftar beberapa yang vital.  Bi la

hipotesis i tu t idak benar, perbaiki lah i tu dan rnajulah ke langkah 2 atau

tolaklah i tu lalu pergi ke langkah l .

Alat mendasar yang dibutuhkan dalam tahap anoly'ze adalah: ( l )

formulir status proyek; (2) grafik metrik; (3) penggunaan alat seperlunya, untuk

menunjukkan kompetensi-ukuran R&R, diagram Pareto dan sebagainya; (4)

penyelesaian (penyebab akar); (5) rencana-rencana perbaikan/langkah-langkah

selanjutnya; (6) pengukuran rencana-rencana perbaikan; (7) t injauan proyek

lokal; dan (8) daftar dari faktor-faktor penyebab yang signifikan.

Tahap Memperbaiki (Improve)

Bila sampai pada tahap memperbaiki, dapat dimodifikasi setiap variabel

agar tetap dalam kisaran yang dapat diterima. Bila kita dapat mengubah cacat
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agar benar-benar memperbaiki kedua sisi persamaan Y:f(X), maka dapatlah

dimanipulasi beberapa faktor vi tal (X's) untuk mencapai hasi l  (Y) yang

dikehendaki.

Variabel disini adalah suatu karakteristik yang dapat menerima berbagai

ni lai .  Ada dua jenis. dependen dan independen. Variabel dependen merupakan

faktor-faktor yang bergantung pada faktor-faktor lain sedangkan variabel

independen adalah faktor-faktor input yang menentukan faktor-faktor output

atau hasil sebagai akibat dari fungsi-fungsinya.

Dokumen padatahap memperbaikimeliputi: (1) formulir status proyek,
(2) grafik metrik, (3) penggunaan alat seperlunya untuk menunjukkan kompetensi
(ukuran R&R dan diagram Pareto), (4) daftar dari faktor-faktor penyebab

yang signifikan, (5) penyelesaian (penyebab akar), (6) rencana perbaikan/

langkah selanjutnya, (7) mengukur rencana perbaikan, dan (8) tinjauan proyek

lokal.

Tahap Mengendalikan (Controt)

Tahap ini ialah tahap dimana kita memelihara perubahan-perubahan

yang dibuat pada X's dalam persamaan itu untuk mempertahankan perbaikan-

p e r b a i k a n  d a l a m  m e n g h a s i l k a n  Y ' s .  D a l a m  t a h a p  i n i  k i t a  t e r u s

mendokumentasikan dan memonitor proses-proses melalui metr ik-metrik yang

ditetapkan dan alat-alat pengukuran lain untuk menaksir kemampuannya di

kemudian hari.  Untuk tahap mengendalikan, alat dasarnya meliputi  f inal isasi:
(1) formulir status proyek, (2) grafik metrik, (3) pengendalian spesifik/rencana-

rencana pengesahan, (4) verifikasi dan perbaikan/hasil dalam metrik dan
penyelamatan uang, (5) pelajaran signifikan yang dipelajari', (6) laporan akhir,

dan (7) tinjauan proyek lokal.

Six Sigma sebagai sistem manajemen

Menurut  Pande dan Holpp (2002) ,  t iga karakter is t ik  kunci  yang

membuat Six Sigma berbeda dengan program manajemen yang lain yaitu: ( I )
Six Sigma berfokus kepada pelanggan. (2) proyek Six Signta menghasilkan
ROI yang besar, dan (3) Six Sigm(/ mengubah bagaimana cara manajemen
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bekerja. Perbedaan yang mencolok antara Six Sigma dengan program-program

yang serupa, adalah tingkat dimana manajemen memainkan peran kunci dalam

mengawasi hasi l  dan pencapaian program. Sistem manajemen melibatkan

pertanggung jawaban terhadap hasil dan tinjauan yang terus menerus untuk

memastikan adanya hasil. Dengan pertanggung jawaban maupun melakukan

peninjauan secara teratur, para manajer dapat mulai menggunakan Six Sigma

sebagai panduan untuk memimpin bisnis mereka.

Sebagai sistem manajemen,,Slx Sigmatidak dimiliki oleh para pemimpin

senior atau dikendalikan oleh manajemen menengah. Ide-ide, solusi. penemuan

proses dan perbaikan yang muncul dari Six Sigma terjadi di tingkat bawah

dalam perusahaan. Perusahaan Six Sigma berjuang untuk meletakkan tanggung

jawab lebih kepada karyawan yang terlibat secara langsung dengan para

pelanggan.

Kesuksesan penerapan Six Sigma

Six Sigma telah menghasi lkan kesuksesan di seluruh GE. Contohnya:

pada GE Medical Systems telah berhasil memperpanjang rentang hidup tabung

X-ray untuk CT scannernya sehingga pemakai mendapatkan tingkat servis

yanglebih tinggi. Hal ini memberikan keuntungan melalui penekanan biaya dan

peningkatan produktivitas. GE juga telah membantu para pelanggannya dengan

meningkatkan efisiensi dua sampai tiga kali lebih tinggi dari para pesaingnya.

Sedangkan pada GE Plastics telah meningkatkan volume produksinya

dengan menyempurnakan metode pemrosesannya. Pada GE Superabrasives,

yang bergerak d i  b idang usaha industr i  ber l ian,  dengan meningkatkan

pen gembal ian modal nya me lalui pen i ngkatan efi s iens i manufaktur me lal ui Srx

Sigma. Dalam bidang usaha kartu kredit, dan juga bidang usaha jasa lainnya,

GE, telah mencapai kemajuan tinggi dengan merasionalisasikan berbagai prosedur

kerja.

Menurut Syahrizal (2003), penerapan Slx Sigma terbukti  banvak

member ikan dampak yang posi t i f .  Salah satunya berupa penghematan

pengeluaran perusahaan dan efisiensi internal. Contohnya pada AlliedSignal,
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terbukti berhasil menghemat lebih dari 800 juta dollar US setelah menerapkan
Six Sigma sejak tahun 1998.

Sedangkan pada Motorola, dengan diterapkannya Six Sigma sejak tahun 1986,
telah mampu menghemat tak kurang dari 16 milyar dol lar US. Untuk tahun
1987 -1994 perusahaan ini mampu menghem at | ,4 milyar dollar US pada proses
manufaktur.

Dukungan manajemen dalam peningkatan kualitas Slx Sigma
Program peningkatan kualitas harus melibatkan manajemen tingkat atas

sampai tingkat bawah secara intensif. Program ini akan ditangani langsung
oleh Juara dan Sabuk Hi tam sebagai  pemimpin t im manajemen proyek.
Keterlibatan manajemen sangat penting. Hal ini ditunjukkan dalam penelitian
Juran dan Gryna ( 1993) dalam Gaspersz (2002) bahwa sekitar 68% tingkat
kegagalan proses dapat dikendalikan oleh manajemen. Dan hanya sekitar 32%
yang dapat dikendalikan oleh pekerja.

Faktor-faktor penyebab cacat yang dapat dikendalikan seperti ditunjukkan dalam
tabel dibawah ini:

Kategori Persentase
Dapat  d ikendal ikan o leh manajemen:
O Pelat ihan t idak tepat  /  t idak sesuai
O Mesin  t idak tepat  /  t idak sesuai
C Pemel iharaan mesin  t idak tepat /  t idak sesuai
A Masalah-masalah proses la in
t l  Penanganan mater ia l  t idak tepat  /  t idak sesuai
A Pemel iharaan pera la tan t idak tepat
O Mater ia l  yang t idak sesuai
O Operas i  t idak sesuai  uru tan
O Lain- la in

Dapat  d ikendal ikan o leh peker ja :
O Kegagalan memer iksa peker jaan
O Pengoperas ian mesin  t idak tepat
A La in- la in  (misa lnya kesalahan penempatan sukucadang)

Sumber: Gaspersz (2002:2 80)

68oio
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6 0

5 '
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32Vr
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Program peningkatan kualitas Srx Sigma dapat dilaksanakan dengan

menggunakan pendekatan DIvIAIC. Dukungan manajeman puncak dalam

program peningkatan kualitas Slx Signta dapat dilihat melalui komitmen

manajemen Motorola Corporation yang merumuskan kebijakan dan prinsip-

prinsip kualitas mereka kedalam booklet.

Menurut Blakeslee, Jr. ( 1999) dalam Gaspersz (2002) rnanajemen perlu

memperhatikan tujuh prinsip untuk menciptakan iklim organisasi yang mampu

mendukung usaha Six Sigmayaitu:

a. Keberhasilan usaha implementasi Six Signta harus diarahkan oleh para

pemempin yang mempunyaikomitmen kuat. Tujuan Six Sigma )'ang terfokus

dan energi yang dibutuhkan untuk mengarahkan proses Six Sigmu dalam

organisasi membutuhkan kepemimpinan manajemen puncak.

b. Usaha Six Sigma harus diintegrasikan dengan inisiatif, strategi bisnis dart

ukuran kinerja kunci. Organisasi yang berhasil dengan Six Sigma adalah

mampu mengintegras ikan implementas i  S ix  Sigma dengan in is ia t i f

organisasi,  strategi bisnis dan metrik kinerja kunci.

c. Keberhasilan usaha Six Sigma didukung oleh suatu kerangka kerja pemikiran

proses. Six Sigma t idak dapat di irnplementasikan secara efekti f  dalam

organisasi tanpa pemetaan yang tepat dari proses bisnis yang ada. Pihak

yang terlibat dalam Six Sigma harus mengetahui dan menyetujui proses

yang akan dilibatkan , dpdyangdiinginkan oleh pelanggan terhadap keluaran

yang dihasilkan melalui proses tersebut sefta mendefinisikan kemampuan

proses dalam nilai sigma pada saat sekarang maupun targetnya di masa

yang akan datang.

d. Six Sigmamembutuhkan kedisplinan pengumpulan informasi dari pelanggan

dan pasar. Agar Six Sigma dapat berhasi l ,  dibutuhkan kedisipl inan

pengumpulan informasiyang berkaitan dengan tingkat kepuasan dan loyalitas

pelanggan sepanjang waktu.

e. Proyek Sig Sigma harus menghasilkan manfaat dan atau hasil yang nyata

bagi organisasi.

f. Usaha Six Sigma yang dipimpin oleh pemimpin eksekutif yang terlatih dan

bekerja penuk waktu. Six Sigma sebagai pendekatan intensif  dalam
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pen i ngkatan kual itas, membutuhkan d i s ipl i rr dan kom itmen oran g-oran g yang

terl ibat dalam ProYek tersebtrt.

g Six Sigmadilaksanakan terus-menerus rnelalui keberlangsungan penguatan

langsung dan balas jasa dari manajenten puncak y'ang selalu mendukung

inisiatif dan tim peningkatan kualitas vang nrelaksanakan proyek Six Sigma.

Mengingat Six Sigma berbeda dengan program peningkatan kualitas yang

lain, insenti f  baru harus dibagi kepada orang-orang ) 'ang terl ibat dalam

proyek Six Sigma agar organisasi dapat bergerak kearah yang benar. Sistem

kompensasi harus dirumuskan secara adi l  dalam proyek Six Sigma'

Integrasi program Slx Sigma dengan Bolance Scorecard

Program Slx Sigma merupakarr sistem rnanajemen kual i tas yang

m e m i l i k i  t a r g e t  k i n e r j a  d r a m a t i k  3 . 4  D P M O  ( D e f e c t s  P e r  M i l l i o n

Opportunities) atau tingkat kapabilitas proses 6-signtct melalui implementasi

program peningkatan terus menerlrs . Balance Scorecar"d juga merupakan

sis tern manajemen k iner ja  ter in tegras i .  d imana pencapaian target  k i r rer ja

di lakukan melalui program peningkatan terus-menerus. Dengan demikian

menurut Vincent Gaspersz dalam bukunya Balance Scorecard dengan Six

Signta (2002:285-286) kedua sistem manajemen Six Sigmq dan Balanced

Scorecard dapat diintegrasikan menjadi satu sistem manajemen kinerja yang

terintegrasi.  Integrasi kedua sistem ini ditunjukkan sebagai berikut:
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KNPI IASAN TOT A I, .\TA KEHOI.N ER,S

PROGRAM PENINGK,\ AN KINI]RJA SIX SIGMA
DEFINE ) MEASURE)ANALYZE)IMPROVE ) CONTROL

PnNG Lr Kt ' l l ' \  N,  ANA l . lS lS dan PnN IN G KA' I 'AN KIN l ' l  I IJA

da lam T  MPAT PTRSPTKTIF
BALANCED SCORECARD

(Kcuangrn,  Pclanggan, Proscs lnternal  dan Pcmhclajaran &
Per tumbuhan)

Produk  dan
Pe lnyn  nnn

Proses Bisnis Internal
(Perspekt i f  Proses Int t rnnl)

Pembelajaran dan Pertumbuhan
(Perspekt i f  Pembe la jaran & Pertumbuhan)

TANGGUNG JAWAB dAN DUKUNGAN MANAJE]}TEN

SISTEM MANAJE}I[]N KINER.IA BALANCED SCORECARD

L52 Jurna l  Akuntans i ,  Vo lume 4 ,  NomorJ .  September  2004:  139 -  156

Sumber: Gaspersz (2002:287 )

Tahap Define (D) dikendalikan oleh kebutuhan pelanggan. pemegang

saham, manajemen, karyawan dan pihak lain yang berkepentingan. Selain i tu

jugu ukuran karakterist ik kual i tas (CTQ) kunci y'ang rnengerldal ikan dan

mempengaruhi kepuasan pembaca laporan keuangan. Tahap ini rnerupakan

tahap pendefinisian dan penetapan pendekatan proses yang semuanya sesuai

dengan konsep dan metodologi sistem manajemen kinerja Balance Scorecard.

Hasi l-hasi l  dari  set iap proyek Six Sigma yang diperoleh melalui peningkatan

terus-menerus dalam proses menuju target minimum 6-5igma serta melalui
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praktek-praktek terbaik dalam proyek Six ,Sigrra i tu disebar luaskan dan

distandar isasikan.

H a l  i n i  d a p a t  d i l a k u k a n  m e l a l u i  p e n g e m b a n g a n  s t r a t e g i  d a n

p e n y e b a r l u a s a n  s t r a t e g i  s e r t a  r n e l a l r r i  m a n a . i e r n e n  p r o s e s  d a l a m  s i s t e r n

manajernen kinerya lJalont 'e Sc'orecurr l .  Dengan demikian sistem manajelnen

kinerja Balance Sc'orec:ctrtl memLrngkinkan perusahaan untuk menrpeftahankan

praktek kerja terbaik lang ciiperoleh dari setiap proy'ek n "Six Sigma dalam

upaya meningkatkan kualitas secara terus-menerus menuju target kegagalan

nol  dan kapabi l i tas proses minimum 6-Sigma.

Ukuran dan peningkatan kiner.ja dalam sisten-r manajemen Balance

Scorecard dapat diakomodasikan oleh tahap-tahap prograrn Six ,Sigrna.yai tu:

fulectsure (h,It. Artcrlt 'ze (,4). dan Impr"ove (l)" Selan.yutnva. Tanggung Jawab

dan Dukungan Mana. jerr ien jangka pan jang terhadap peningkatan kiner ja dalam

Perspekt i f  Proses Bisnis Internal .  r r ien. iadi  larrdasan utalr la ut t tuk mendukung

dan rnemper tahankan pen inekatan  k rner ia  c la la rn  Perspek t i f  Pe langgan dan

Perspekt i  f  Keuart  garr .

D e n g a n  d e r n i k i a n .  t a m p a k i a h  b a h w a  s i s t e r n  r r t a t t a . j e t n e n  k i n e r . j a

B a l u n c e  S c o r e c ' o r d  d a p a t  m e r r . j a d i  i a n d a s a n  i r t t t L t k  t n c n d u k u n g  d a n

mempertahankan program Six Sigma. lntegrasi program Si r Sigmu kedalam

sistem manajemen kiner j  a Baionc'e .Scctr t  c 'erLl  f i terupakan satu kesatuan

manajernen sistem yang l - randal

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Penerapan Sr-x Sigmo merl i l ik i  fokus pada perringkatatr mutu, baik

kepada produk maupun lavanan ke palanggan. Hal ini berarli bahwa melakukan

yang leb ih baik ,  sumber daya yang leb ih ef is ien.  melakukan yang leb ih cepat

dan dengan mutu yang lebih t ing-ei sesuai dengan permintaan pelanggan.

P e r r n i n t a a n  p e l a n g g a n  s a t t g a t  p e r r t i r r g  k a r e n a  p e l a n g g a n  y a n g

menggunakan dan memutuskan untuk menggunakan atau mettggunakan kembali

atau bahkan t idak menggunakan sama sekal i  produk atau-jasa. Karena berfokus

pada pelanggan, maka setiap perubahan atau peningkatarr rnutu yang di lakukan
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lrarus pula mampu dirasakan oleh pelanggan. Seperti diungkapkan mantan
pimpinan GE, Jack Welch, bahwa "cuslomer menentukan mutu".

Sebagai konsekuensinya maka pihak manajemen harus menentukan
mutu pada setiap titik proses di dalam perusahaan. Diharapkan dari berbagai
proses yang dilakukan (yang telah meningkat mutunya tersebut) maka keinginan
pelanggan akan dapat terpenuhi. Tetapi, pada akhirnya, yang lebih menentukan
adalah pelanggan.

Karenanya,vpayameningkatkan mutu produk, proses dan layanan akan
mampu membawa pada suatu titik dimana pelanggan tidak lagi memiliki alasan
untuk tidak memilih produk atau jasa yang ditawarkan. Semakin baik usaha
yang dilakukan untuk secara terus-menerus berusaha memenuhi keinginan atau
bahkan mampu melampaui keinginan pelanggan, itulah yang menjadi titik utama
konsep penerapan mutu dalam Six Sigma.
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